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Abstrak — Postur adalah kunci penting dari berbagai
faktor risiko. Pekerjaan yang membutuhkan repetisi
dari postur dalam range yang ekstrim dalam motion
repetitif dapat menyebabkan ketidakseimbangan
dalam unit tendon otot antagonis, yang mengakibatkan
degradasi fungsi sendi. Postur kerja sendiri juga
memiliki keterkaitan dengan metode kerja. Optimasi
metode kerja tidak hanya sekedar memilih metode dan
mencari waktu kerja yang tersingkat, akan tetapi
paling tidak mengikutsertakan adanya pengurangan
terhadap kelelahan kerja, penghilangan masalah yang
timbul pada sistem kerangka otot. Penelitian untuk
mengurangi kelelahan muskuloskeletal pada karyawan
pada studi kasus di PT. Surabaya dengan
menganalisis postur dan metode kerja karyawan saat
ini serta kelelahan muskuloskeletal yang ditimbulkan.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode
kuesioner (Standard Nordic Questionnaire), observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Data diolah dengan
menggunakan  analisis  reliabilitas, normalitas,
penggunaan RULA Worksheet, analisis pengukuran
beban kerja menggunakan metode lifting index, dan
metode perancangan produk  dari proses
pengembangan konsep hingga pembuatan prototype.
Penelitian dilakukan di PT. XYZ Surabaya dengan
objek penelitian karyawan bagian assembling. Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar
karyawan mengalami kelelahan muskuloskeletal.
Untuk menanggulanginya, peneliti merancang kursi
prototype ergonomis yang sesuai dengan antropometri
tubuh karyawan dan beberapa perbaikan pada metode
kerja dan layout stasiun kerja.

. PENDAHULUAN

Postur adalah kunci penting dari berbagai faktor
risiko. Pekerjaan yang membutuhkan repetisi dari
postur dalam range yang ekstrim dalam motion
repetitif dapat menyebabkan ketidakseimbangan
dalam unit tendon otot antagonis, yang
mengakibatkan degradasi fungsi sendi (Bridger,
2003). Postur kerja juga memiliki keterkaitan
dengan metode kerja. Optimasi metode kerja tidak
hanya sekedar memilih metode dan mencari waktu
kerja yang tersingkat, akan tetapi paling tidak
mengikutsertakan adanya pengurangan terhadap
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kelelahan kerja, penghilangan masalah yang timbul
pada sistem kerangka otot dan rasa tanggung jawab
untuk menjadikan pekerjaan tersebut menjadi lebih
menarik (Nurmianto, 1996). Bila postur yang
dibentuk dari metode kerja yang ada kurang baik,
maka akan menyebabkan kelelahan muskuloskeletal
yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan
musculoskeletal disorder (MSD).

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang packaging produk perawatan tubuh
dan kecantikan. Sistem packaging bergerak dengan
metode MTO (Make To Order). Pada bagian
assembly line di PT. XYZ pekerjaan dilakukan
secara penuh oleh manusia atau padat karya
sehingga karyawan pada bagian assembly line
berpotensi mengalami kelelahan muskuloskeletal.
Selain itu, pekerjaan dilakukan dengan posisi statis
di tempat duduk selama jam kerja yaitu delapan jam.
Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti dan
menganalisis metode dan postur kerja yang dapat
menyebabkan kelelahan muskuloskeletal untuk
mengurangi risiko musculoskeletal disorder dan
pada akhirnya berdampak pada terjaganya
produktivitas perusahaan.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
postur dan metode kerja saat ini, serta kelelahan
muskuloskeletal pada bagian tubuh tertentu yang
disebabkan oleh kondisi kerja yang ada. Dengan
mengetahui permasalahan yang ada, dilakukan
analisis untuk merancang perbaikan yang dapat
mengurangi kelelahan muskuloskeletal yang dialami
karyawan.

Penelitian dilakukan di PT. XYZ dengan ruang
lingkup bagian assembly line atau assembling karena
sebagian pekerjaan dilakukan secara manual oleh
karyawan  sehingga berpotensi  menimbulkan
kelelahan muskuloskeletal.
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Il. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian berupa
metode kualitatif dan kuantitatif. Objek penelitian
adalah PT. XYZbagian assembling.

Pengumpulan data dilakukan dengan
pengumpulan dan peninjauan data historis,
wawancara, penyebaran Standard Nordic

Questionnaire (SNQ), dan pengambilan gambar
postur kerja karyawan sebagai bahan perhitungan
final score RULA worksheet.

Pendekatan dengan metode kualitatif dengan
analisis Standard Nordic Questionnaire untuk
menemukan bagian tubuh yang sering mengalami
kelelahan muskuloskeletal, penilaian tingkat resiko
melalui  postur tubuh  menggunakan RULA
worksheet, dan metode perancangan produk dari
proses pengembangan konsep hingga pembuatan
prototype. Pendekatan dengan metode kuantitatif
menggunakan metode penentuan reach dimension
untuk menentukan dimensi stasiun kerja dan
clearance dimension untuk menentukan dimensi
fasilitas yang dirancang dan analisis beban kerja
menggunakan lifting index.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengumpulan data yang dilakukan
pertama kali adalah peninjauan data historis
perusahaan untuk menemukan jenis produk yang
memiliki akumulasi jumlah produksi terbanyak
selama enam bulan terakhir. Metode ini bertujuan
untuk menentukan secara spesifik proses perakitan
produk yang akan dipantau lebih lanjut. Dari hasil
peninjauan data historis, diperoleh bahwa proses
perakitan produk DK 499 ‘Lilac’ OPQ Silver
memiliki jumlah produksi terbanyak selama enam
bulan terakhir dengan jumlah produksi 705,782
produk dari bulan Juni hingga bulan November.
Proses perakitan produk DK 499 ‘Lilac’ akan
ditinjau lebih lanjut karena produk tersebut memiliki
jumlah produksi terbanyak selama enam bulan
terakhir, dengan kata lain mendominasi proses
perakitan compact case. Dengan melakukan
perbaikan pada proses tersebut, maka dampak
perbaikan menjadi signifikan.

Metode pengumpulan data kedua melalui
wawancara dengan tujuan sebagai pre-survei
sebelum  penyebaran  kuesioner.  Wawancara

dilakukan terhadap delapan orang karyawan dengan
pengelompokkan empat orang karyawan yang sudah
lama bekerja dan empat orang karyawan yang baru
mulai bekerja. Dari hasil wawancara diperoleh
bahwa karyawan yang baru bekerja +2-3 tahun tidak
mengalami  kelelahan muskuloskeletal. Namun,
karyawan yang telah bekerja selama lebih dari lima
tahun mengeluh mengenai kelelahan
muskuloskeletal pada bagian leher, bahu, punggung,
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dan pinggang. Dari hasil wawancara tersebut,
peneliti mengetahui bahwa semakin lama karyawan
bekerja maka gejala kelelahan muskuloskeletal akan
muncul pada karyawan.

1. Hasil Pengumpulan Data SNQ

Setelah dilakukan wawancara, SNQ disebarkan
ke seluruh karyawan bagian assembling yang telah
berpengalaman merakit compact case. Kuesioner
disebarkan kepada 32 karyawan dengan demografi
karyawan sebagai berikut:

Tabel 1. Demografi Karyawan Responden SNQ

No Kategori Golongan Jumlah Persentase
1 Jenis Laki-laki 0 0%
Kelamin Perempuan 32 100%
< 20 tahun 1 3%
20-25 tahun 7 22%
2 Usia 25-30 tahun 7 22%
30-35 tahun 2 6%
> 35 tahun 15 47%
<40kg 1 3%
3 Berat 40-50 kg 11 34%
Badan 50-60 kg 13 41%
> 60 kg 7 22%
< 1tahun 0 0%
Lama 1-2 tahun 5 15%
4 Bekerja 2-3 tahun 4 13%
3-4 tahun 4 13%
> 5 tahun 19 59%

Sumber: Data Primer 2012

Dari hasil penyebaran kuesioner, maka diperoleh:

1. Untuk kelelahan yang dirasakan selama 12
bulan terakhir

Tabel 2. Indikasi Kelelahan Selama 12 Bulan Terakhir

N Bagian Jum | Persen Agakngkat. Sakl;angat
0 Tubuh lah tase Sakit Sakit Sakit
1 Leher 25 78% 19 6 0
2 Bahu 25 78% 13 11 1
Kanan
3 Bahu Kiri | 24 75% 15 8 1
4 Siku 15 47% 15 0 0
Kanan
5 Siku Kiri 13 41% 13 0 0
6 Punggung | 26 81% 12 13 1
7 Pinggang | 22 69% 10 11 1
8 Pergelang | 18 56% 14 4 0
an
Tangan
Kanan
9 Pergelang | 13 41% 11 2 0
an
Tangan
Kiri
10 | Paha 13 41% 11 1 1
11 | Lutut 12 38% 9 2 1
12 | Pergelang | 13 41% 7 5 1
an Kaki

Sumber: Data Primer 2012
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2. Untuk kelelahan yang dirasakan selama tujuh
hari terakhir

Tabel 3. Indikasi Kelelahan Selama 7 Hari Terakhir

2. Bahu Kanan - Posisi peralatan kerja yang
cukup jauh dari jangkauan tangan

3. Bahu Kiri — Posisi peralatan kerja yang cukup
jauh dari jangkauan tangan

No | Bagian | Jum | Persen AgakT'”gkat Sak';angat 4. Punggung - Kecenderungan membungkuk
Tubuh | lah | tase | . | Sakit | "o ketika bekerja dalam waktu cukup lama
1 Leher | 19 59% 14 4 1 5. Pinggang - Kecenderungan membungkuk
2 Bahu 23 72% 13 10 0 ketika bekerja dalam waktu cukup lama
Kanan
0, ..
8 i?:;“ 20 63% 10 10 0 2. Analisis RULA Worksheet
4 Siku 12 38% 10 2 0 . .
Kanan Berikutnya adalah pengambilan gambar postur
5 Siku 12 38% 10 2 0 kerja karyawan untuk mengetahui tingkat resiko
Kiri - pekerjaan melalui RULA worksheet. Pengambilan
6 i;”ggu 20 | 63% 14 S ! gambar dilakukan pada setiap stasiun kerja perakitan
7 Pingga | 19 59% I 7 1 DK 499. Lilac’. Pada setiap prosesnya, d_|Iak_ukan
ng pengambilan gambar lebih dari satu kali hingga
8 Pergela | 13 41% 9 4 0 memperoleh gambar yang benar-benar
Qgigan menggambarkan kondisi kerja saat itu. Dari seluruh
Kanan proses, khysus proses papkagmg dlb{igl menjadi
9 Pergela | 11 34% 7 2 0 empat bagian dan tiga dlantararjya dibahas padg
ngan analisis RULA worksheet. Berikut adalah hasil
En_gan perhitungan tingkat resiko melalui RULA worksheet
iri . . .
0 Paha 0 % 5 I I berdasarkan gambar postur kerja yang diperoleh:
11 Lutut 10 31% 6 3 1
D) P: r;el 2 | 10 310/2 5 3 1 Tabel 5. Rangkuman Ana{:&(s)i:kz’ﬁgziikan Berdasarkan RULA
ngan
Kgaki No | Nama Proses | Skor Skor Final | Perbaikan
Sumber: Data Primer 2012 ;abel Tabel B | Score
1 Opening 4 5 5 Perlu dalam
3. Untuk kelelahan hingga tidak bisa melakukan ‘c'j":l':;t“
pekerjaan selama 12 bulan terakhir 2 | Pemasangan | 4 2 2 Mungkin
Kaca dan dapat
Tabel 4. Indikasi Kelelahan Hingga Tidak Dapat Melakukan Frame dilakukan
Pekerjaan Selama 12 Bulan Terakhir 3 Press Kaca 4 4 4 Mungkin
dapat
) dilakukan
No Bagian Tubuh Jumlah | Persentase 4 Pembersihan | 3 4 4 Mungkin
Kaca dapat
5 dilakukan
1 Leher 5 16% 5 | Blowing 4 3 3 Mungkin
2 Bahu Kanan 4 13% dapat
3 Bahu Kiri 4 13% dilakukan
4 Siku Kanan 4 13% 6 | PackagingA | 4 6 6 Perlu dalam
5 Siku Kiri 3 9% waktu
6 Punggung 7 22% dekat
7 Pinggang 2 6% 7 | PackagingB | 3 5 4 Mungkin
8 Pergelangan Tangan Kanan 3 9% dapat
9 Pergelangan Tangan Kiri 2 6% dilakukan
10 Paha 4 13% 8 PackagingC | 2 4 4 Mungkin
11 Lutut 4 13% dapat
12 Pergelangan Kaki 3 9% dilakukan

Sumber: Data Primer 2012

Dari hasil pengolahan data tabel 2, 3, dan 4
diperoleh bahwa kelelahan muskuloskeletal yang
paling sering muncul adalah pada bagian leher,
bahu, punggung, dan pinggang.

Beberapa penyebab kelelahan tersebut antara
lain:

1. Leher — Posisi duduk yang tidak sesuai dengan
ketinggian meja
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Sumber: Data Primer 2012

Dari hasil tabel 5, diperoleh bahwa perlu
dilakukan perbaikan pada masing-masing proses.
Namun, perbaikan dilakukan dengan urutan prioritas
skor terbesar hingga terkecil. Dimulai dari
packaging A, opening, pemasangan kaca dan frame,
press kaca, pembersihan kaca, packaging B,
packaging C, dan terakhir blowing. Pada penelitian
ini, pada proses blowing tidak akan dibahas
perbaikannya karena waktu penelitian yang singkat
dan skor akhirnya cukup kecil, namun perbaikan
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yang disarankan nantinya akan mencakup seluruh
proses pada bagian saran perbaikan.

3. Analisis Beban Kerja Menggunakan Lifting
Index

Berikutnya, untuk membahas tingkat resiko pada
proses packaging bagian keempat (bagian
memasukkan compact case dalam kardus), maka
digunakan metode perhitungan beban kerja
menggunakan lifting index. Digunakan metode ini
karena proses ini cukup dinamis dan dapat dilakukan
pada posisi apa pun namun proses ini memiliki
daerah asal dan tujuan (posisi awal dan akhir) yang
sama. Lifting index dihitung dari posisi awal dan
posisi akhir penempatan tumpukan compact case.
Dengan massa beban sebesar 13.5 kg, maka
digunakan rumus RWL berikut:

RWL =LC x HM x VM x DM x AM x FM x CM
LC = Load Constant (23 kg)

HM = Horizontal Multiplier

VM = Vertical Multiplier

DM = Distance Multiplier

AM = Asymmetric Multiplier

FM = Frequency Multiplier

CM = Coupling Multiplier

Dari rumus tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Lifting index posisi awal = 1.26 dengan RWL
=10.71 kg

2. Lifting index posisi akhir = 2.16 dengan RWL
=6.25 kg

Dari hasil tersebut, dinyatakan bahwa beban
kerja saat ini melebihi kemampuan karyawan.
Supaya tidak terjadi kelelahan muskuloskeletal
berlebihan akibat pekerjaan tersebut, maka perlu
dilakukan pengurangan massa beban yang harus
diangkut ~ karyawan.  Disarankan  perusahaan
mengurangi massa beban yang harus diangkut
karyawan setidaknya sesuai dengan RWL posisi
awal, yaitu sebesar 10.71 kg sehingga kelelahan
muskuloskeletal pada karyawan dapat dikurangi.

4. Pembuatan Kursi Ergonomis

Dari hasil yang diperoleh pada SNQ dan RULA
worksheet, maka disarankan perbaikan berupa
penggunaan Kkursi ergonomis pada karyawan.
Perbaikan ini disarankan berdasarkan hasil SNQ
dimana kelelahan yang paling sering terjadi pada
karyawan adalah kelelahan pada leher, bahu,
punggung, dan pinggang. Jadi, penggunaan kursi
tersebut  diharapkan  mengurangi  kelelahan
muskuloskeletal pada leher, punggung, dan
pinggang. Selain itu, dari hasil RULA worksheet
diperoleh bahwa hasil final score yang cukup tinggi
sangat dipengaruhi oleh skor RULA B yang

101

digunakan untuk menghitung tingkat resiko postur
leher dan punggung (batang tubuh). Dengan
mengurangi skor tingkat resiko pada table RULA B,
maka peneliti memperkirakan bahwa akan terjadi

penurunan signifikan pada final score RULA
worksheet.
Dari hasil wawancara dan studi literatur,

diperoleh kategori kursi sebagai berikut

Tabel 6. Kategori Kursi, Keterangan, dan Prioritasnya

No Kategori Keterangan Prioritas

Kursi memiliki
empat atau lima
kaki

1 Stabilitas Kursi Primer

Kursi
pada
persentil
sehingga
menahan
berat.

dirancang
populasi
besar
dapat
beban

2 Kekuatan Kursi Primer

Ketinggian  dapat
diatur tanpa harus
turun dari kursi

Ketinggian

Mudah Diatur Sekunder

Dapat menahan

beban punggung Primer

Sandaran

Punggung Sesuai dengan

bentuk punggung Sekunder

Tidak menghambat

perubahan postur Sekunder

5 Fungsional

Dilapisi  material

lunak Sekunder

6 Bahan Material

Lebar kursi sesuai
dengan ukuran
tubuh karyawan

7 Dudukan Kursi Primer

Sumber: Nurmianto 2008 dan wawancara 2013

Dari  kategori tersebut, maka dirumuskan
beberapa kategori kursi yang telah disederhanakan
menjadi empat kategori, yaitu kenyamanan,
fungsional, stabilitas, dan kekuatan kursi. Dengan
dekomposisi masalah sebagai berikut:

Jenis Bahan —p —p Nyaman
Kursi
Pengatur . .
Kursi Fungsional
Ketinggian Kursi —> 9
Ergonomis .
Lebar sandaran —> Stabil
dan dudukan
Kekuatan dan
Jumlah Kaki Kursi ——» —> Daya Tahan

Gambar 1. Black Box Dekomposisi Masalah
Perancangan Kursi Ergonomis
Sumber: Data Primer 2013

Setelah itu, disusunlah beberapa konsep kursi
yang akan dijabarkan melalui pohon Klasifikasi
konsep seperti pada gambar 2:
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—O Kayu

Logam &
plastik

—Q Spons
—O Tanpa alas
—O Tanpa fitur

Pengatur
dudukan

Rangka

Kursi

Alas

Fitur

Pengatur

Cdudukan dan

sandaran
Gambar 2. Pohon Kilasifikasi Konsep Rancangan Kursi
Berdasarkan Bahan Dasarnya
Sumber: Data Primer 2013

Berikutnya, ditentukan konsep-konsep kursi
rancangan yang akan diseleksi. Dari beberapa
konsep, dipilih konsep kursi yang paling umum
dipakai antara lain:

1. Kursi berbahan dasar kayu tanpa alas.

Konsep kursi rancangan dimana kursi hanya

berbahan dasar kayu secara keseluruhan tanpa

tambahan apapun.
2. Kursi berbahan dasar kayu dengan alas spons.

Konsep kursi rancangan dimana kursi berbahan

dasar kayu namun pada bagian dudukan dan

sandaran ditambahkan spons supaya lebih
nyaman.

3. Kursi berbahan dasar logam dan plastik tanpa
alas.

Konsep kursi rancangan dimana kursi memiliki
rangka berupa logam dan bagian dudukan dan
sandaran diberi plastik tanpa penambahan alas.

4. Kursi berbahan dasar logam dan plastik beralas
spons (kursi kantor) tanpa tambahan fungsional.

5. Kursi berbahan dasar logam dan plastik beralas
spons dengan pengatur ketinggian dudukan.

6. Kursi berbahan dasar logam dan plastik beralas
spons dengan pengatur ketinggian dudukan dan
kemiringan sandaran.

Masing-masing  konsep tersebut kemudian
diseleksi dengan acuan kategori kursi yang telah
dirumuskan di gambar 1 dengan pembobotan pada
masing-masing kategori antara lain:

1. Stabilitas - terkait kemampuan  kursi
mempertahankan posisi kerja supaya tetap stabil
pada tempatnya. Diberi beban 25% karena bila
kursi tidak stabil, maka pekerjaan karyawan
akan terhambat hanya untuk menstabilkan
kursinya.

2. Kekuatan Kursi — terkait kemampuan kursi
dalam menahan beban tubuh. Diberi beban 25%
karena perusahaan tentunya membutuhkan kursi
yang awet dan tahan lama. Dengan umur atau
siklus produk yang cukup lama maka
perusahaan tidak akan terlalu sering mengganti
kursi yang digunakan.
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3. Fleksibilitas — terkait kemampuan kursi untuk
fleksibel dalam situasi kerja apapun. Diberi
beban 15% karena karyawan hanya melakukan
pekerjaan di depan mejanya dan jarang
melakukan aktivitas di luar kondisi tersebut
sehingga tidak terdapat kegiatan yang
mengharuskan karyawan mengulurkan tangan
ke belakang atau memutar. Dari hal tersebut,
maka diketahui bahwa fleksibilitas bukanlah
faktor utama dalam perancangan kursi.

4. Kenyamanan — terkait kemampuan kursi untuk
memberi  kenyamanan bagi penggunanya.
Diberi beban 35% karena:Tujuan perancangan
kursi adalah untuk mengurangi kelelahan
muskuloskeletal dimana faktor kenyamanan
merupakan kunci utama untuk mengurangi
kelelahan muskuloskeletal tersebut.

Kategori kenyamanan lebih diprioritaskan karena
memang tujuan utama dari pembuatan kursi
ergonomis supaya karyawan nyaman ketika bekerja
dan tidak mengalami kelelahan muskuloskeletal.
Setelah menentukan masing-masing konsep dan

pembobotan pada masing-masing kategorinya,
ditentukan nilai dari masing-masing konsep
menggunakan matriks penilaian konsep dengan hasil
pada tabel 7:
Tabel 7. Matriks Penilaian Konsep
No Konsep Nilai | Peringkat | Kelanjutan
1 Bahan dasar kayu 3.3 6 Tidak
Tanpa alas
2 Bahan dasar kayu 345 | 4 Tidak
Beralas spons
3 Bahan dasar plastik 3.3 |5 Tidak
Tanpa Alas
4 Bahan dasar plastik 3.7 3 Tidak
Beralas spons
Tanpa tambahan
fungsional
5 Bahan dasar plastik 3.8 |2 Tidak
Beralas spons
Dengan pengatur
ketinggian
6 Bahan dasar plastik 4 1 Ya
Beralas spons
Dengan pengatur
ketinggian dan
sandaran

Sumber: Data Primer 2013

Konsep yang terpilih merupakan konsep dengan
nilai tertinggi, yaitu konsep kursi berbahan dasar
plastik beralas spons dengan pengatur ketinggian
dan kemiringan sandaran. Konsep tersebutlah yang
akan dirancang.

Setelah terpilih konsep yang sesuai, maka
dilakukan pembuatan prototype dengan tujuan
diimplementasikan ~ pada  perusahaan  untuk
mengetahui dampak lebih lanjut. Kursi ergonomis
ini dibuat dengan bantuan PT. Gading Murni selaku
perusahaan pembuat kursi dengan memakan biaya
Rp 650.000,00. Dengan desain ukuran sandaran dan
dudukan sesuai dengan antropometri tubuh
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karyawan, maka berikut adalah desain kursi yang
dibuat:

El

Gambar 3. Desain Kursi Ergonomis
Sumber: Data Primer 2013

5. Analisis Perbaikan Layout Kerja Packaging

Berikutnya dilakukan analisis perbaikan layout
kerja. Perbaikan layout kerja dilakukan dengan
acuan antropometri tubuh karyawan bagian
assembling. Perbaikan dilakukan pada pekerjaan
yang memiliki resiko dimana memerlukan perbaikan
segera berdasarkan RULA worksheet, yaitu proses
opening dan packaging keseluruhan. Pada proses
opening, karena prosesnya cukup sederhana dan
tidak membutuhkan banyak gerakan, maka
perbaikan akan disertakan dalam penggunaan kursi
ergonomis yang telah dirancang. Pada proses
packaging, perbaikan perlu dilakukan karena
penataan meja karyawan pada proses packaging
kurang baik, seperti penataan compact case yang
cukup jauh dari karyawan.

Perbaikan akan diperhitungkan dari jangkauan
maksimum tangan dengan persentil 5" dengan
tujuan supaya karyawan yang memiliki panjang
tangan pada persentil tersebut dapat menjangkau
compact case tanpa membungkuk dan perbaikan
dapat mencakup 95% karyawan sesuai dengan teori
yang dikemukakan  Wignjosoebroto  (2000)
mengenai jarak jangkauan (reach dimension).
Perbaikan ini dilakukan sebab karyawan cenderung
membungkuk ketika mengambil compact case yang
telah diproses dari proses blowing, dimana karyawan
proses blowing tidak menaruhnya di conveyor untuk
membantu karyawan di proses berikutnya. Namun,
karena jarak yang cukup jauh karyawan di proses
berikutnya ~ cenderung  membungkuk  ketika
mengambil compact case. Berikut adalah layout dari
workstation proses packaging saat ini:
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Conveyor

. Kursi

. Meja Packaging

@ Tumpukan compact case

35.00cm.

Gambar 2. Workstation Layout Proses Packaging Saat Ini
Sumber: Data Primer 2013

Jangkauan tangan maksimum dihitung dengan
rumus:

R= cos X° * (panjang tangan)
dimana
X°=sin™(Jarak bahu ke permukaan meja/panjang tangan)

Jarak bahu ke permukaan meja= tinggi kursi + tinggi
bahu duduk - tinggi meja

Dari formula tersebut diketahui bahwa X°=30.3°,
maka R= cos 30.3° * (66.42)= 57.35. Dengan jarak
jangkauan tangan sebesar R= 57.35 cm, maka jarak
antar workstation blowing dan packaging adalah
sebesar 57.35*2=114.7 cm.

Berikutnya, dilakukan  pengukuran jarak
maksimum pengambilan compact case dari conveyor
diukur dari tubuh karyawan. Untuk mengetahui
sudut tangan yang dibentuk terhadap tepi conveyor
ketika ujung tangan menyentuh tepi conveyor maka
digunakan formula:

X°® = Sin(jarak karyawan ke tepi conveyor/jangkauan
maksimum tangan)

Hasil perhitungan dari formula tersebut X° =
37.6° Lalu, setelah mengetahui sudut X°(sudut
tangan terhadap tepi conveyor) maka dilakukan
pengukuran jarak maksimum pengambilan compact
case diukur dari posisi tubuh karyawan (dengan
variabel Z) menggunakan formula:

Z = Cos X° * (jangkauan maksimum tangan)

Dari formula tersebut, maka hasil Z = 45.4 cm.
Jadi, karyawan hanya boleh mengambil compact
case pada jarak kurang dari 45.4 cm dari tubuh
karyawan.
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Conveyor

35.00cm.

|
45.40cm.

N

Batas compact case
yang boleh diambil
dari conveyor

Gambar 3 Lokasi Batas Maksimal Compact Case yang
Boleh Diambil dari Conveyor
Sumber: Data Primer 2013

6. Implementasi dan Evaluasi

Pada tahap implementasi dan evaluasi, dijelaskan
mengenai hasil dari implementasi beserta evaluasi
dari hasil implementasi berdasarkan saran-saran
perbaikan yang diusulkan.

Pertama, akan dijelaskan mengenai hasil
implementasi dan evaluasi yang diukur dengan
RULA worksheet. Implementasi dilakukan dengan
mengujikan  kursi  ergonomis pada semua
Workstation dan saran perbaikan layout untuk proses
packaging. Kemudian, diambil gambar postur kerja
karyawan yang digunakan untuk menghitung final
score dari RULA worksheet. Tabel 8 menunjukkan
evaluasi menggunakan RULA worksheet dari hasil
implementasi yang dijalankan:

Tabel 8. Rekapitulasi Final Score RULA Worksheet Sebelum dan
Sesudah Perbaikan

penurunan final score dan tingkat resiko yaitu pada
proses opening dan packaging tahap C. Terdapat
pula proses yang hanya mengalami penurunan final
score Yyaitu pada proses pemasangan kaca dan frame
dan packaging tahap A. Pada proses tersebut, skor
dari tabel RULA B mengalami penurunan karena
penggunaan kursi prototype. Pada beberapa proses
seperti press kaca, pembersihan kaca, blowing,
packaging tahap B.

Kedua, dijelaskan mengenai hasil implementasi
dan evaluasi menggunakan SNQ. Implementasi
dilakukan dengan cara mencoba kursi pada dua
karyawan bagian assembling dimana kedua
karyawan mencoba kursi prototype selama dua
minggu per karyawan. Hal ini dilakukan dengan
tujuan supaya pada minggu pertama karyawan dapat
beradaptasi dengan kursi prototype terlebih dahulu
dan pada minggu kedua karyawan dapat merasakan
dampaknya secara menyeluruh. Setelah pengujian,
kedua karyawan akan diberi lembar evaluasi SNQ
yang mengindikasikan kelelahan pada bagian tubuh
yang ditunjukkan dalam SNQ selama seminggu
terakhir.

Hasil evaluasi yang diperoleh kemudian
ditabulasikan untuk diperoleh rata-ratanya untuk
dibandingkan dengan hasil SNQ sebelum perbaikan.
Perbandingan rata-rata yang digunakan memang
tidak seimbang, namun dari perbandingan tersebut
peneliti memperoleh hasil sementara dari pengujian
kursi prototype pada karyawan bagian assembling

Berikut adalah tabulasi dari data SNQ yang
diperoleh. Tabel 10 adalah data hasil Standard
Nordic Questionnaire setelah pengujian kursi
prototype dari kedua karyawan penguji:

No Proses AWFallnaI é\iglrSasi Keterangan Tabel 9. Indikasi Kelelahan Selama 7 Hari Terakhir Setelah
1 Opening Terjadi penurunan Penggunaan Kursi Pro‘totype -
5 4 : . Tingkat Sakit
tingkat resiko No Bagian Tubuh Agak S t
2 Pemasangan Terjadi penurunan ol ubu 9a Sakit anga
Kaca  dan 4 3 final score, tingkat Sakit Sakit
Frame resiko tetap 1 Leher 0 0 0
3 Press Kaca Final score tetap, 2 Bahu Kanan 2 0 0
4 4 namun skor RULA A 3 Bahu Kiri 1 0 0
menurun 4 Siku Kanan 2 0 0
4 Pembersihan 4 4 Final score tetap 5 Siku Kiri 2 0 0
kaca 6 Punggung 1 0 0
5 Blowing Final score tetap, 7 Pinggang 1 0 0
4 4 skor RULA A 8 Pergelangan 0 0 0
menurun, sl_<or RULA Tangan Kanan
- B m_enmgkat 9 Pergelangan 0 0 0
6 Packaging Terjadi penurunan Tangan Kiri
A 6 5 final score, tingkat
resiko tetap icl) fathat 8 8 8
F utu
! Eackagmg 4 4 Final score tetap 12 Pergelangan 0 0 0
8 Packaging 4 ) Terjadi penurunan Kaki__
C tingkat resiko Sumber: Data Primer 2013

Sumber: Data Primer 2013

Dari tabel rekapitulasi RULA worksheet tersebut,
diperoleh bahwa beberapa proses mengalami

Pada kuesioner SNQ evaluasi hanya digunakan
pertanyaan mengenai kelelahan yang dirasakan
selama tujuh hari terakhir karena pengujian hanya
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dilakukan selama dua minggu per karyawan. Selain
itu, bila dilakukan pengujian hingga per tahun maka
penelitian ini akan memakan waktu lama. Namun,
dari kuesioner ini peneliti dapat mengetahui dampak
yang dirasakan dari penggunaan Kursi prototype
setidaknya selama seminggu terakhir.

Hasil pada tabel 9 menunjukkan bahwa
penggunaan kursi prototype memberikan dampak
yang baik bagi karyawan. Terlihat meskipun
karyawan masih mengalami  kelelahan pada
beberapa bagian tubuh, namun tingkat kelelahan
tersebut tidak sebesar tabel 3. Pada tabel 9,
kelelahan hanya sebatas tingkat agak sakit. Selain
itu, karyawan tidak mengalami kelelahan pada
bagian paha, lutut, dan pergelangan kaki yang

menunjukkan bahwa kursi prototype tersebut
nyaman digunakan bagi  karyawan bagian
assembling.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil laporan yang telah dibahas, maka
peneliti mengambil kesimpulan:

1. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa
secara keseluruhan metode kerja yang
diterapkan saat ini berpotensi menimbulkan
kelelahan  muskuloskeletal. Hal tersebut
disebabkan oleh jam kerja karyawan yang
diketahui cukup lama sekitar 8 jam bahkan
lebih bila lembur dan posisi kerja karyawan
yang cenderung statis selama melakukan
pekerjaan tersebut. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari pengolahan data Standard
Nordic  Questionnaire, diketahui  bahwa
sebagian besar karyawan mengalami kelelahan
muskuloskeletal pada bagian tubuh leher, bahu
kanan, bahu kiri, punggung, dan pinggang.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari RULA
worksheet, diketahui bahwa postur kerja pada
seluruh  subproses di bagian assembling
pembuatan DK 499 “Lilac” OPQ Silver masih
memerlukan investigasi dan perbaikan lanjut
terutama pada bagian opening dan packaging
yang memiliki final score dan tingkat resiko
yang cukup tinggi. Hal tersebut disebabkan
postur tubuh karyawan yang menyebabkan
kelelahan ~ muskuloskeletal pada stasiun
kerjanya.

2. Untuk mengurangi kelelahan muskuloskeletal
pada bagian assembling terutama pada proses
DK 499 “Lilac” OPQ Silver, maka dilakukan
perbaikan yang dapat diaplikasikan pada
seluruh  stasiun  kerja. Perbaikan yang
disarankan berupa perancangan kursi prototype
ergonomis yang sesuai dengan antropometri
tubuh karyawan yang digunakan pada seluruh
karyawan bagian assembling. Kursi yang
dirancang dinilai dari berdasarkan kategori
antara lain stabilitas, kekuatan, kenyamanan,
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dan fleksibilitas dengan fokus utama pada
tingkat kenyamanan kursi. Selain itu, perbaikan
lainnya adalah penataan layout antar
workstation dan metode pengambilan compact
case pada conveyor.

Penelitian yang dilakukan ini belum sempurna.
oleh sebab itu, peneliti menyarankan beberapa hal
untuk penelitian yang akan dilakukan berikutnya:

1. Karena kurangnya waktu implementasi dan
sampel yang kurang banyak, dampak dari
perbaikan yang disarankan kurang dapat
diketahui secara lebih mendalam. Diharapkan
untuk implementasi kedepannya, implementasi
dilakukan dalam waktu yang lebih lama dan

mengikutsertakan  lebih  banyak  sampel
sehingga dampak dari perbaikan dapat
diketahui secara lebih mendalam dan
menyeluruh.

2. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan

memberikan saran perbaikan baru terhadap
beberapa proses yang memiliki final score
RULA worksheet yang tidak berubah setelah
implementasi. Sehingga tingkat resiko pada
proses tersebut berkurang dan kelelahan
muskuloskeletal yang dialami karyawan dapat
ditekan.
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